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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen strategik (strategic management) merupakan serangkaian keputusan 

dan tindakan manajerial (Wheelen dan Hunger, 2004: 2)  yang dihasilkan dari 

proses formulasi dan implementasi rencana (Pearce dan Robinson, 2005: 3)  

dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif.  Bila definisi ini dikaitkan 

dengan terminologi “manajemen”, maka manajemen strategik dapat pula 

didefinisikan sebagai: proses perencanaan, pengarahan (directing), 

pengorganisasian dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan strategis 

perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif.  Definisi 

tersebut selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Dalam hal ini strategi (strategy)  dipahami bukan hanya sebagai "berbagai 

cara untuk mencapai tujuan (ways to achieve ends) melainkan mencakup pula 

penentuan berbagai tujuan itu sendiri.  Sebagaimana dirumuskan oleh Chandler 

(Ismail Solihin, 2012:64),  strategi merupakan "the determination of long-term 

goals of an enterprise and the adoption of courses of action and the allocation of 

resources necessary for carrying out these goals" yang artinya penentuan tujuan 

jangka panjang dari suatu perusahaan dan penerapan program aksi dan alokasi 

sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan tujuan-tujuan ini. Strategi 

dipahami pula sebagai sebuah pola yang mencakup di dalamnya baik strategi yang 

direncanakan (intended strategy dan deliberate strategy)  maupun strategi yang  


